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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Karakteristik Data 

1. Karakteristik Responden 

Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu penulis memaparkan 

data-data terkait responden dalam penelitian ini, yakni mitra Paytren 

sebagaimana berikut ini: 

a. Jenis Kelamin Responden 

Adapun data mengenai jenis kelamin mitra Paytren adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

 

 
 

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2018 
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b. Agama Responden 

Adapun data mengenai agama mitra Paytren adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 4.2 

Agama Responden 

 
  Sumber: Data angket yang diolah, 2018 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas Faktor X dan Y 

Uji validitas dan Reliabilitas digunakan untuk mengukur valid 

atau tidaknya item-item kuesioner dengan menggunakan metode 

korelasi produk momen. Hasil pengujian validitas instrument dapat 

diketahui pada table di bawah ini: 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Faktor X 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 15 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Persepsi 1 53.3000 67.703 .689 .879 

Persepsi 2 53.0000 69.538 .593 .883 

Persepsi 3 53.0500 72.305 .496 .887 

Persepsi 4 53.0000 69.077 .551 .885 

Persepsi 5 52.8250 72.199 .413 .890 

Sikap 1 52.6500 71.362 .505 .886 

Sikap 2 52.5000 73.692 .407 .890 

Sikap 3 52.5250 73.128 .417 .889 

Sikap 4 52.5500 72.921 .461 .888 

Sikap 5 52.5000 74.205 .319 .893 

Tingkat Religiusitas 1 53.0500 67.074 .710 .878 

Tingkat Religiusitas 2 53.2500 64.551 .750 .875 

Tingkat Religiusitas 3 52.9500 70.972 .543 .885 

Tingkat Religiusitas 4 53.0500 67.074 .710 .878 

Tingkat Religiusitas 5 53.2500 64.551 .750 .875 

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2018 

 

 Pengujian reliabilitas instrument dalam suatu penelitian dilakukan karena 

keterandalan instrument berkaitan dengan keajekan dan taraf kepercayaan 
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terhadap instrument penelitian tersebut. Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu 

instrument penelitian dapat diterima bila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 

0,60 seperti yang dikemukakan oleh Nugroho (2005) dan Suyuthi (2005).

79
  

 Berdasar Reliability Statistics di atas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,891 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi factor 

kesempatan untuk maju (X) adalah reliabel. Karena angka Cronbach’s Alpha 

0,891 maka untuk factor kesempatan untuk maju (X) berarti sangat reliable, 

seperti yang dikemukakan oleh Tirto (2006). 

 Berdasarkan table 4.1 seluruh item adalah valid karena nilai Corrected 

Item- Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 

Sugiyono dan Wibowo (2004), Suyuthi (2005) dan Sugiyono (2004) yang 

menyatakan bila korelasi tiap factor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka factor 

tersebut merupakan construct yang kuat. 

 Jadi responden menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang 

tinggi dalam menjawab konstruk-konstruk pernyataan yang merupakan dimensi 

variable kesempatan untuk maju (X) yang disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 

Nilai validitas masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan dapat dilihat pada 

nilai Corrected Item-Total Correlation masing-masing butir pertanyaan atau 

pernyataan (Nugroho, 2005). 
80

 

 

 
                                                           
79

Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 

2009), hal. 104 
80

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0, hal 105 



80 
 

 

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Faktor Y 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Faktor Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.799 5 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Keputusan Pembelian 

Konsumen 1 
16.2000 6.626 .529 .780 

Keputusan Pembelian 

Konsumen 2 
16.0250 6.487 .620 .748 

Keputusan Pembelian 

Konsumen 3 
15.9000 6.451 .734 .715 

Keputusan Pembelian 

Konsumen 4 
16.0000 6.974 .570 .764 

Keputusan Pembelian 

Konsumen 5 
15.9750 7.153 .477 .793 

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan Reliability Statistics di atas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,799 yang berarti bahwa konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi factor 

TQM (Y) adalah reliable. Karena angka Cronbach’s Alpha 0,799 maka untuk 

factor TQM (Y) berarti reliable, seperti yang dikemukakan oleh Triton (2006). 

 Berdasarkan table 4.2 seluruh item adalah valid karena nilai Corrected 

Item- Total Correlation lebih besar dibanding 0,3 seperti yang dijelaskan oleh 
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Sugiyono dan Wibowo (2004), Suyuthi (2005) dan Sugiyono (2004) yang 

menyatakan bila korelasi tiap factor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka factor 

tersebut merupakan construct yang kuat. 

 Jadi responden menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi dalam 

menjawab konstruk-konstruk pernyataan yang merupakan dimensi factor TQM 

(Y) yang disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Sedangkan nilai validitas 

masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan dapat dilihat pada nilai 

Corrected Item Total Correlation masing-masing butir pertanyaan atau 

pernyataan (Nugroho, 2005).
81

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas yaitu uji normalitas data dan bebas dari asumsi klasik 

yang meliputi  multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Uji 

linearitas pada penelitian ini adalah sebagaimana diuraikan berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur 

apakah data memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 

uji normalitas data menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov, 

hasil pengujiannya dapat diketahui dari gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

                                                           
81

 Ibid., ….. hal. 109 
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Tabel 4.3 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Persepsi Sikap 

Tingkat 

Religiusitas 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen 

N 40 40 40 40 

Normal Parameters
a
 Mean 18.2000 20.6500 17.8250 20.0250 

Std. Deviation 3.46558 2.82434 4.39048 3.16623 

Most Extreme Differences Absolute .152 .134 .115 .147 

Positive .084 .116 .100 .094 

Negative -.152 -.134 -.115 -.147 

Kolmogorov-Smirnov Z .961 .847 .726 .929 

Asymp. Sig. (2-tailed) .314 .469 .667 .354 

a. Test distribution is Normal.     

      

Sumber: Data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan gambar diatas diperoleh nilai probabilitas atau Asymp. Sig. 

(2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikan atau a = 0,05). 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variable keputusan pembelian konsumen, persepsi, 

sikap, dan tingkat religiusitas berturut-turut adalah 0,314; 0,469; 0,667; 0,354. 

Nilai-nilai Sig. tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data 

adalah normal. 

 Selain itu, dapat diketahui pula melalui kurva Normal P-P Plots di bawah 

ini: 
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Gambar 4.3 

Normal P-P Plots Untuk Variabel Keputusan Pembelian Konsumen 

 
  Sumber: data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan kurva Normal P-P Plots diatas dapat diketahui bahwa gambar 

distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada variable keputusan pembelian konsumen dinyatakan 

terdistribusi normal.  
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Gambar 4.4 

Normal P-P Plots Untuk Variabel Persepsi 

 
    Sumber: data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan kurva Normal P-P Plots diatas dapat diketahui bahwa gambar 

distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada variable persepsi dinyatakan terdistribusi normal.  
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Gambar 4.5 

Normal P-P Plots Untuk Variabel Sikap 

 
 Sumber: data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan kurva Normal P-P Plots diatas dapat diketahui bahwa gambar 

distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada variable sikap dinyatakan terdistribusi normal. 
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Gambar 4.6 

Normal P-P Plots Untuk Variabel Tingkat Religiusitas 

 
    Sumber: data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan kurva Normal P-P Plots diatas dapat diketahui bahwa gambar 

distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada variable tingkat religiusitas dinyatakan terdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
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Multikolinearitas timbul karena adanya hubungan kausal antara dua 

variable bebas atau lebih. Untuk mengetahui apakah terjadi multikolinearitas 

atau tidak maka berpedoman pada nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika 

nilai VIF tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas. Hasil 

pengujian multikolinearitas dapat diketahui pada gambar di bawah ini: 

Gambar 4.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

  

 Sumber: data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan Coefficients di atas, diketahui bahwa nilai VIF adalah 1,781 

(variable persepsi), 1,376 (variable sikap), 1,834 (variable tingkat religiusitas). 

Hasil nilai VIF ini berarti variable terbebas dari asumsi klasik multikolinearitas, 

karena hasilnya lebih kecil dari 10. 

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Persepsi .562 1.781 

Sikap .726 1.376 

Tingkat Religiusitas .545 1.834 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 
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Untuk menguji heteroskedastisitas, dapat dilihat dari pola gambar 

Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika penyebaran 

titik-titik data sebaiknya tidak berpola, titik-titik data menyebar di atas dan di 

bawah atau di sekitar angka 0 dan titik-titik data tidak mengumpul hanya di 

atas atau di bawah saja. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat diamati pada 

gambar Scatterplot berikut: 

Gambar 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: data SPSS yang telah diolah, 2018 
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Berdasarkan gambar di atas, penyebaran titik-titik data tidak berpola; titik-

titik data menyebar di atas dan di bawah; dan tidak mengumpul di atas atau di 

bawah saja. Dengan demikian pola gambar Scatterplot model tersebut 

dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

3. Uji Regresi Berganda 

Hasil pengujian pengaruh variable independen (persepsi, sikap, dan tingkat 

religiusitas) terhadap variable dependen (keputusan pembelian konsumen) 

dengan menggunakan uji regresi berganda dapat diketahui dari gambar di 

bawah ini: 

Gambar 4.9 

Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.090 3.273 
 

2.471 .018 

Persepsi .394 .164 .431 2.407 .021 

Sikap .543 .176 .484 3.075 .004 

Tingkat Religiusitas -.361 .131 -.501 -2.755 .009 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 
  

Sumber: data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan hasil uji di atas, maka dapat dikembangkan sebuah model 

persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 
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 Y = 8,090 + 0,394 X1 + 0,543 X2 + -0,361 X3 

Keputusan pembelian konsumen = 8,090 + 0,394 (persepsi) + 0,543 (sikap) + -

0,361 (tingkat religiusitas) 

 Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat diuraikan sebagai 

berikut:  

a. Konstanta sebesar 8,090 menyatakan bahwa jika tidak ada persepsi, sikap, dan 

tingkat religiusitas maka keputusan pembelian konsumen sebesar 8,090 

b. Koefisien regresi X1 sebesar 0,394 menyatakan bahwa setiap penambahan 

atau peningkatan (karena tanda positif) 1 persepsi akan meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen sebesar 0,394. Dan sebaliknya, jika persepsi 

turun sebesar 1, maka keputusan pembelian konsumen juga diprediksi 

mengalami penurunan sebesar 0,394 dengan anggapan X2 dan X3 tetap. 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 0,543 menyatakan bahwa setiap penambahan 

atau peningkatan (karena tanda positif) 1 persepsi akan meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen sebesar 0,543. Dan sebaliknya, jika persepsi 

turun sebesar 1, maka keputusan pembelian konsumen juga diprediksi 

mengalami penurunan sebesar 0,543 dengan anggapan X1 dan X3 tetap. 

d. Koefisien regresi X3 sebesar -0,361 menyatakan bahwa setiap penambahan 

atau peningkatan (karena tanda positif) 1 persepsi akan meningkatkan 

keputusan pembelian konsumen sebesar -0,361. Dan sebaliknya, jika persepsi 

turun sebesar 1, maka keputusan pembelian konsumen juga diprediksi 

mengalami penurunan sebesar -0,361 dengan anggapan X1 dan X2 tetap. 

4. Uji Hipotesis 
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a. Uji R
2
 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .593
a
 .352 .298 2.65309 2.302 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Religiusitas, Sikap, Persepsi 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen  

Sumber : data angket yang telah diolah, 2018 

 

  Dari output model summary, diketahui nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,352 (nilai 0,352 adalah pengkuadratan 

dari koefisien korelasi atau R, yaitu 0,593 x 0,593 = 0,352 ) besarnya 

angka koefisien determinasi (R Square) 0,352 sama dengan 0,352%. 

Angka tersebut mengandung arti bahwa tingkat religiusitas, sikap, persepsi 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen sebesar 35,2%. 

Sedangkan sisanya (100% - 35,2% = 64,8%) di pengaruhi oleh variable 

lain di luar model regresi ini. Besarnya pengaruh variable lain ini sering 

disebut sebagai variable error (e). untuk menghitung nilai error dapat 

digunakan rumus e = 1 – R2.  Sebagai catatan, besarnya nilai koefisien 

determinasi R Square hanya anatara 0 – 1. Sementara jika dijumapai R 

Square bernilai minus (-), maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat 

pengaruh X terhadap Y. semakin kecil nilai koefisien determinasi (R 

Square), maka ini artinya pengaruh variable bebas terhadap variable terikat 

semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai R Square semakin mendekati 1, 

maka pengaruh terebut akan semakin kuat. 
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b. Uji t (t-test) 

Uji t ini digunakan untuk menguji pengaruh variable persepsi, 

sikap, dan tingkat religiusitas terhadap keputusan pembelian konsumen 

secara parsial. Berdasarkan gambar 4.7 di atas, dapat disimpulkan hasil t-

test sebagai berikut: 

Gambar 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.090 3.273 
 

2.471 .018 

Persepsi .394 .164 .431 2.407 .021 

Sikap .543 .176 .484 3.075 .004 

Tingkat Religiusitas -.361 .131 -.501 -2.755 .009 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 
  

Sumber: data angket yang telah diolah, 2018 

1) Dalam table di atas diperoleh nilai Sig. sebesar 0,021 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0,05 maka 0,021 < 0,05 karena nilai 

Sig. < a maka disimpulkan untuk menolak H0 dan menerima Ha yang 

berarti koefisien regresi persepsi adalah signifikan. Dengan demikian, 

variable persepsi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 

Berdasarkan hasil uji t, variable persepsi memiliki t-hitung sebesar 2,407. 

Sedangkan t-tabel pada taraf signifikan 5% dengan df = 36 adalah sebesar 

1,688. Karena t-hitung > t-tabel (2,407 > 1,688) maka disimpulkan untuk 
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menolak H0 dan menerima Ha, artinya variable persepsi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

2) Dalam table di atas diperoleh nilai Sig. sebesar 0,004 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0,05 maka 0,004 < 0,05 karena nilai 

Sig. < a maka disimpulkan untuk menolak H0 dan menerima Ha yang 

berarti koefisien regresi sikap adalah signifikan. Dengan demikian, 

variable sikap berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

konsumen. 

Berdasarkan hasil uji t, variable persepsi memiliki t-hitung sebesar 3,075. 

Sedangkan t-tabel pada taraf signifikan 5% dengan df = 36 adalah sebesar 

1,688. Karena t-hitung > t-tabel (3,075 > 1,688) maka disimpulkan untuk 

menolak H0 dan menerima Ha, artinya variable sikap berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

3) Dalam table di atas diperoleh nilai Sig. sebesar 0,009 dibandingkan 

dengan taraf signifikansi (a = 5%) 0,05 maka 0,009 < 0,05 karena nilai 

Sig. < a maka disimpulkan untuk menolak H0 dan menerima Ha yang 

berarti koefisien regresi tingkat religiusitas adalah signifikan. Dengan 

demikian, variable tingkat religiusitas berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. 

Berdasarkan hasil uji t, variable persepsi memiliki t-hitung sebesar -2,755. 

Sedangkan t-tabel pada taraf signifikan 5% dengan df = 36 adalah sebesar 

1,688. Karena t-hitung < t-tabel (-2755 < 1,688) maka disimpulkan untuk 
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menerima H0 dan menolak Ha, artinya variable tingkat religiusitas 

berpengaruh tidak signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

c. Uji F (F-Test) 

Uji F ini digunakan untuk menguji pengaruh variable persepsi, 

sikap, dan tingkat religiusitas secara bersama-sama terhadap keputusan 

pembelian konsumen. Hasil pengujian F-Test dapat diketahui dari gambar 

berikut ini: 

Gambar 4.11 

Hasil Uji F Statistik 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 137.576 3 45.859 6.515 .001
a
 

Residual 253.399 36 7.039 
  

Total 390.975 39 
   

a. Predictors: (Constant), Tingkat Religiusitas, Sikap, Persepsi 
 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian Konsumen 
  

Sumber : data angket yang telah diolah, 2018 

 Berdasarkan hasil uji F Statistik di atas, diperoleh nilai F sebesar 6,515 

dengan tingkat signifikan 0,001. Oleh karena probabilitas (0,001) lebih kecil dari 

0,05 maka disimpulkan menolak H0 dan menerima Ha, yang berarti variable 

persepsi, sikap, dan tingkat religiusitas secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

 Kemudian F-hitung di atas juga dibandingkan dengan F-Tabel, dengan df 

1 sebesar 3 dan df 2 sebesar 36, dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh F-tabel = 

2,87. Karena F-hitung > F-tabel (6,515 > 2,87) maka menolak H0 dan menerima 
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Ha, artinya persepsi, sikap, dan tingkat religiusitas berpengaruh signifikan secara 

bersama-sama terhadap keputusan pembelian konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


